RELEVANSI PENGULANGAN DI DALAM AL-QUR'AN:
Problem Pengulangan Kata yang Sama Persis

Oleh: Habib!

A. Pengantar

A. Fischer, dalam pengantar bukunya berjudul Repetition
membuat suatu pernyataan bahwa:

Life without repetition be a life without tradition, memory, history, and

culture practices.

Pernyataan di atas, memberikan gambaran betapa pentingnya
pengulangan ini dalam kehidupan kita, tak terkecuali pengulangan

dalam bentuk bahasa (kata-kata). {

Dalam tradisi bahasa, khusus dalam retorika Arab misalnya,
pengulangan, baik bunyi, suku kata, kata atau frase ataupun bagian
kalimat yang dianggap penting dalam suatu konteks yang sesuai
berbahasa. Seorang ahli bahasa dan sastra Arab kuno, Al-Jahid,
bahkan, berpendapat bahwa kemampuan menggunakan bahasa
pengulangan yang tepat (sesuai) konteks merupakan cermin dari
keleluasan ilmu dan kelebihan sang penuturmya. Dan sebaliknya
penutur yang enggan dan tidak butuh bentuk gaya bahasa ini akan
mempersempit ekspresi kebahasaannya. Sementara penutur yang
ekspresi kebahasaannya sedikit dan sempit menandakan sempit
flmunya, dan pada gilirannya sedikit kelebihan dan banyak

1 Staff Pengajar pada Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, dan sedang
program doktor di UIN Sunan Kalijagn Yogyakarta,
1 Anudreas Fischer, Repetition: An Introduction™ dalam Repetition (ed) A.
Fischer (Tubingen: Nar 1994), him. 9
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kekurangannya.? Oleh karena itu, dengan nada pertanyaan retoris ia
menyatakan” kalau demikian halnya, mungkinkah manusia
memerlukan pengulangan dalam percakapan mereka, lalu bagaimana
dengan kalam Allah?

Namun demikian, apakah pengulangan merupakan send
bertutur indah ataukah sesuatu tindakan yang membuang-buang
tenaga dan karenanya tak berguna, dewasa ini telah menjadi topik
kontroversial. Tampak jelas dalam pemyatsan Jean Aibchison
misalnya, dalam kata-katanya”™ mo one is quite sure whether repetition is
good or bad, either in literature or in linguistics * (tak seorangpun benar-
benar yakin apakah pengulangan itu sesuatu yang baik atau buruk,
baik dalam bidang sastra maupun bidang bahasa).

Problem ini juga yang terjadi di dalam al-Cur’an. Sekalipun
tampak jelas di dalam al-Qur'an terdapat berbagai beniuk
antara baik dalam intern tokoh Islam maupun dengan kalangan
musuh-musuh Islam.

Di dalam kalangan intern tokoh Islam sendiri, setidaknya ada
dua tren. Pertama, tren yang berpendapat bahwa di dalam al-Qur'an
terdapat pengulangan-pengulangan. Kedua, tren yang menyatakan
sebaliknya, Hdak ada satupun pengulangan di dalamnya.

Terlepas dari perdebatan tersebut dan bagaimana
memaknainya, pengulangan sangat pervasive dalamal-Our'an dan
baik dalam periode Makkah maupun Madinah Dan sudah barang
tertu, ia memiliki berbagai fungsi, seperti misalnya retorika, estetika,

3 Sebagaimana dikutip Jalaluddin al-Suyuthi dalam al-Tigin fi Ulitmal-
Qur'anJuz.3, hlm.173

4 Jean Ajtchison, Say Say it Agnin Sam:The Treatmen of Repetition in
Linguistics, dalam “Repetition” (ed) Andreas Fischer ( Gunter Narr Verlag:
Tubingen,1934), him. 17.
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Tujuan tulisan ini akan menjelaskan bagaimana pengulangan
ini menjalankan fungsi komunikasinya, dan bagaimana relevansi
pengulangan tersebut. Akan tetapi sebelum lebih jauh, penulis perlu
klasifikasi pengulangan yang mana yang akan digunakan dalam
tulisan ind.

B. Definisi dan Dimensi

tentang pengulangan Demikian halnya dimensinya. Dalam tulisan
ini, penulis tidak perlu menjelaskan satu persatu definisi tersebut’
adalah:
Mengujarkan suatu wjaran, kemudian mengulanginya kembali
dalam lafel yeng soma, ateu perutur mengujarkannya kembali

membagi pengulangan menjadi self-repetition (pengulangan diri) dan
Allp-repetition. Self-repetition adalah penutur mengulang kembali
pernyataannya sendiri. Sedang Allo-repetition adalah seorang penutur
Wkﬂﬂlﬂh@mghﬁhdﬁjﬂhﬁmdﬂhpﬂlﬂm
yang lain. Atau dengan kata lain, seseorang mengulang kembali
pernyataan yang telah dinyatakan orang lain,

Disamping itu, Tannen menambahkan bahwa kedua model
pengulangan tersebut dapat berbentuk dalam beberapa tipe.

5 Lebih jauh tentang definisi dan dimensi pengulangan lihat Habib,
Pengulangan di Dalam alQur'an DalamPerspektif Ulama Kuno dan Modemn,
dalam Jurnal Tsagafiyat Edisi Juli-Desember 2005,

¢ Deborah Tannen, Talking Voices: Repetition, dialogue, and Imagery in
Comrpersational Dheconrse (Cambredge:University Press, 1994), hlm. 54-55. Lihat
juga AndressH. Jucker, Imelevant Repetition: A Challenge to Relevance Theory,
wmﬁmiemmmm,{mmﬂmvm Tubingen,1954),

48
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bentuk bahasa yang sama seperti pada bagian-bagian yang telah
dinyatakan sebelumnya. Selanjuinya pengulangan dalam benuk
langsung (immediale) yaitu antara kata yang diulang dengan
pengulangannya tidak ada intervensi kata atau kalimat yang
mengantarainya. Atau pengulangan tipe taklangsung (deleyed) yakra
pengulangan terjadi setelah ada beberapa intervensi bahasa yang lain
masuk di dalamnya. Selain itu pengulangan tipe paraplruse ialah
mengulang suatu pernyataan dengan menggunakan ungkapan yang
berbeda tetapi memiliki esensi yang sama. Pengelompolkan
pengulangan Tannen tersebut dapat digambarkan dalam diagram
sebagai berikut:

Self Repetition Allo Repetition
Exact Exact
Parephrase

Berdasarkan bagan di atas, maka pengulangan dapat dikelompokkan
ke dalam tipe-tipe sebagai berikut:
1. Pengulangan persis-langsung (exact immediate)

Yaitu mengulang kembali suatu ujaran dalam bentuk yang
Emﬁuhngmhi#didahmulﬂuf;murﬁﬂﬂnh@mmﬂ{ﬁi
ﬁﬁ}}gl‘@]@HL&Mj:ﬂ.ﬂiﬁj]m surat al-
Waqi'ah 10: (25450 0,405 ). '

Termasuk dalam tipe ini adalah pengulangan yang hamper-
hampir persis, seperti dalam surat al-Takatsur: 3-4:

3 galad L0 98 20y 0 el U 98
2. Pengulangan persis-taklangsung (exact delayed)
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Yaitu pengulangan yang persis, namun terjadinya tidak

mllngmmg.sdnﬁuurﬂlmmtnl-mnahlﬁ
mlr—_.m G 353055 vy 3 el L vy '-ﬁ.:m‘

Dan surat al-Kafirn: 3 dan 5:
t*:--l-ﬁfhﬂﬂ“fﬁ‘ﬁmr“‘-‘-‘i“h“'ﬂjmufb&ﬂ“rﬂ'ﬂj

Tipehh?:nghlﬂhhmphhdmhandingdm tipe di atas
adalah pengulangan langsung dan taklangsung dalam sebuah
pengulangan tri-partite dalam itemyang sama namun dengan
mlmhl}'ilhlguﬂtﬂnnjmgbﬂhﬂia,mpﬁhdﬂhmmmtal-ﬂadar
m,rl—-Ju‘fﬁﬂ“an.rﬁlﬁbjﬁ'-nuﬁ-ﬂﬂ;‘g--ﬂﬁh'l

3. Pengulangan paraphrase yang langsung

Sebuah praprase terjadi ketika proposisi yang sama
diekspresikan dengan kata-kata yang berbeda. Menemukan proposisi
yang sama dalam kasus ini dapat melalui ekspresi verbal yang
gtplﬂtnﬂu&mmnﬂmfuﬂm.ﬁkmmpi,mmmuhn

. kombinasi asumsi-asumsi yang berbeda. Tipe pengulangan ini sangat
yang sempurna atau komplit. Oleh karena itu, di dalam al-Cur'an
tipe pengulangan ini sulit dibayangkan.
4. Pengulangan paraprase taklangsung

Tipe ini banyak sekali dapt ditemui di dalam al-Qur’an,
khususnya dalam suratsurat Madaniyah dimana surat-suratnya
panjang dan ide-idenya dijelaskan secara mendetail Tipe
pengulangan ini umumnya dapat djumpai pada pengulangan
sejumlah tema atau kesejarahan, seperti kisah Bani Israil, kisah para
Nabi,dan hari kiamat yang kesemuanya banyak diulang diberbagai
tempat

Dilihat dari terjadinya, pengulangan di dalam al-Qur'an

merupakan peristiwa yang berasal dari pernyataan yang
diimplikasikan penutur (implied speaker), yaitu Tuhan Oleh karena

Relcvansl Pongulssgan di Dalam al-Cur'sn; Problem, ., (Habid) 20
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itu, dimensi pengulangan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dimensi self-repetition (pengulangan diri), itupun terbatas pada
dua tipe yang pertama, yakni pengulangan persis-langsung dan
pengulangan persis taklangsung,

C.Kerangka Teori
Untuk tujuan pembahasan perscalan di atas, penulis akan
mengpunakan pendekatan teori Relevansi (selamjuinya ditulis TR).
TR adalah sebuah kerangka teori dalam studi pragmatik, yakni suatu
keseluruhan teori ind. Selain itu, teor ind menuntut tanggungawab
ujaran, kegagalan itu sebenarnya terletak di tangan penutur.
Karenanya, untuk memperoleh tafsiran yang benar, teori ind
penafsiran, yaitu konteks, kesan konteks dan usaha memproses.
Konteks adalah sekumpulan asumsi tentang dunia yang
dipelihara secara psikologis oleh pendengar. Konteks tidak hanya
terbatas pada informasi tentang lingkungan fisik yang paling dekat
dan ujaran yang lalu saja, akan tetapi juga melibatkan masa depan,
hipotesis saintifik atau keyakinan keagamaan kenangan lucu, asumsi
atau tentangbudaya dan kepercayaan terhadap pemikiran sang
ujaran.” Sedang kesan konteks adalah asumsi awal yang ada pada
penutur dapat dilakukan dengan tiga cara: digabungkan, dikuatkan,
atau digupurkan guna memperoleh kesan konteks yang Hnggi
Sementara Usaha (biaya/cost) memproses banyak atau sedikitnya

7 Dan Sperber dan Deirde Wilson, Relevanor: Commmmicahion And
Cogmition, (Blackwell: Ondford UK & Cambridge USA, 1998), hlm. 15-16

22 Adabiyys, Vol 5, Mo |, Maret 2006



Jumnal Bshess dan Sestra Arsh

usaha yang dipertukan atau dilibatkan oleh pendengar dalam
memproses informasl untuk mendapatkan interpretasi yang tepat
pada ujaran tersebut. Ujaran yang relevan adalah ujaran yang rendah
biaya memprosesnya akan tetapi melahirkan kesan konteks yang
tinggi (besar). Dalam kata-kata Sperber dan Wilson ujaran yang
berikut:

Relevance:

1. Other thing being equal, the greater the cognitive effect achieved by
the processing of a givem piece of information,the greater its
relevance for the indridual who processes it

2. Other things being equal, the greater the effort irmolved in the
processing of a given piece of information, the smaller its relevance
Jor the mdroidual who processes it #

Sperber dan Wilson, pencetus teori ini, menyatakan bahwa setiap
ujaran membawa garansi relevansinya. Maksudnya, bahwa
pendengar (mudiencr) hanya akan memproses pemahaman terhadap
« pesan-pesan yang ia anggap relevan saja dalam sebuah konteks yang
ia akses berdasarkan ranah kognitifnya, yaitu dengan membina
asumsi yang dibekalkan oleh ujaran dan membuat kesimpulan akan
maksud penutur berdasarkan kesan konteks atau kognitif yang
mudah dicapai., semakin besar kesannya atau rendah biaya atau
usaha memprosesnya. Sebaliknya, bagi penutur (speaker) ia hanya
akan membuat ujarannya relevan dalam arti bahwa pesan yang
dimunculkan harus bernilai dalam sebuah konteks yang pendengar
mudah mengaksesnya dan bahwa wakiu dan usaha yang dihabiskan
dalam memproses pemnahaman senilai atau sebanding dengan kesan
konteks yang dihasilkan. Nilai ini diukur berkenaan dengan kesan
konteks baik kesan konteks yang dapat menambahkan asumsi-asumsi
terhadap serangkaian asumsi yang sudah ada yang dimiliki oleh
pendengar dalam ranah kognisinya (cogmitive environment), maupun

¥ [bid, him.140
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kesan konteks untuk menguatkan atau melemahkan terhadap asumsi
yang sudah ada sebelumnya.

Berdasarkan paragraf di atas, maka penutur (spesker) dapat
membuat ujarannya relevan dengan salah satu dari dua cara

banyak kontribusi terhadap lingkungan kontekstual pendengar yang
dimiliki oleh sebuah ujaran, maka semakin besar kesan
kontekstualnya. Atau kedua, dengan cara mereduksi usaha yang
dihabiskan dalam memproses pesan tersebut sehingga hal tersebut
seimbang dengan kesan konteks yang dihasilkan.

Menurut kerangka teori ini, maka setiap ujaran atau unit
bahwa harus memiliki salah satu dari fungsi tersebut di atas, agar
dapat diproses dan selanjuinya untuk pesan yang dimaksud dapat
ditangkap oleh pendengar.

Berangkat dari sudut pandang di atas, memunculkan
Sebab tampak bahwa pengulangan-pengulangan pada kata atau
kalimat merupakan suatu usaha yang dilakukan berkali-kalidan
tentu saja itu membuang-buang tenaga dan menjemukan? Sehingga
bagaimana mungkin dapat dapat dikatakan bahwa pengulangan
membuat tambahan kesan kontekstual atau mereduksi usaha
memproses, padahal ujaran tersebut sudah diproses sebelumnya? Di
sini tampak bahwa nilai pengulangan bagi relevansi ujaran bersifat
paradok dengan teori tersebut

Menurut A. H. Jucker bahwa nilai pengulangan bagi relevansi
suatu pengulangan dapat ditempuh dengan tiga cara?® Pertama,
ini berfungsi mengubah kandungan ujaran yang dimanifestasikan,

¥ AndreasH Jucker, lmelevant Repetition: A Challenge to Relevance
Theory, dalam Repetitim, (ed) AndreasH Jucker, (Gunier Narr Verlag
Tubingen, 1994), him. 52-57
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Kedua, pengulangan dengan menambahkan implikatur ujaran, yakni
secara spesifik pengulangan ini menyatakan sikap penutur terhadap
ujaran, sehingga ia tidak menambahkan entitassuatu pengulangan.
Ketiga adalsh pengulangan yang tidak menambahkan eksplikatur
seorang reperator (tukang mesin) yang mendaur ulang bahan-bahan
yang telah usang karena penggunaan yang sudah overlap atau ia
tetap menjaga frame sintetik yang sudah terbuka (terpakai). Sebagai
tukang memperbaiki mesin, pengulangan-pengulangan tersebut
mereduksi usaha usaha memproses yang dituntut oleh pendengar
{adresse). Pendengar tidak harus bergantung pada hasil spekulasi atau
hasil dugaan untuk mengetahui bahan- bahan yang sudah usang

karena cverlap (terlalu lama digunakan), atau ia tahu bahwa
pendengar meneruskan frame sintetik yang dibuka dengan suatu
“false start” (memulai dengan kekeliruan).

Dengan memperhatikan tiga cara di atas, pengulangan
betapapun bentuknya tetap memiliki nilai kerelevanan. Ketiga hal
tersebut sesuai dengan prinsip utama teori relevansi yaita:

1. Andaian asas: Kognisi manusia berorientasikan kerelevanan.
Oleh karena itu, pendengar akan menumpukan perhatian
pada informasi yang relevan dengan dirinya.

2 Kesannya: Dengan meminta perhatian, penutur
akanmembuat pengharapan yang relevan. Interpretasi yang
ind.

D. Analisis Bentuk-bentuk Pengulangan

Karena keterbatasan lembar kerja pada tulisan ini, pada
bagian ini, analisis akan difokuskan pada dua model pengulangan
yang pertama menurut model klasifikasi Deborah Tannen di atas,
taklangsung.
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1. Perulangan persis-langsung (exact immediate/ al-Lafdl al-Muttashil)
Jenis pengulangan kategori ini tidak banyak ditemukan di

memaparkan tiga contoh pengulangan yang sangat mirip dalam

struktur gramatikalnya, namun pada level komunikasi, masing-

a. Pengulangan di dalam surat al-Wagi'ah ayat 10;
Byl 3 yaly
Artinya: Dan orang-orang yang beriman paling dafulu

Emtalml:uﬂuruhmaylth!ruhuudnhh
:_.-{H) = Fot e )ﬂ,l:'k.-.’ﬁ‘- u_,ﬂl-.-ll_, 1}14-.!1

Uy s o (V) W Lo 35 (V) S8 2 & ( 1)ped
(12)

Yaitu golongan kanan, Alengkah mulisnya golongan kanan itu (8)
Dan golongan kiri, Alangkah sengsaranya golongan kiri (9) Dan
orang-orang yang paling dahulu beriman (10) Mereka itulah yang
didekatkan kepada Allah (11) Berads dalam jannah kemikmatan (12)
Segolongan besar dori orang-orang yang terdahulu (13) Dan
segolongen kecil dari orang-orang yeng kemudion (14) Mereka
berada di atas dipan yang bertahita emas dan permata (15)

Dengan melihat pada konteks ayat ini, tampak bahwa
maknanya tidak akan berubah sekalipun pengulangan tersebut di
buang (diabaikan).

Ayat di atas menjelaskan tiga golongan manusia. Golongan
pertama adalah golongan kanan (al-Maymanah) Kedua adalah
golongan kiri atau dalam bahasa agamanya adalah golongan yang

sengsara (Ashhdb Masy'amah). Terkahir adalah golongan orang yang
paling dahulu beriman (al-5éhguain).
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golongan tersebut tampak bahwa di dalam ayat-ayat di atas golongan
tersebut masing-masing disebut dua kali Dua golongan yang
pertama diulang hampir tidak langsung, karana adanya huryf md
yang masuk disela-sela penyebutan golongan tersebut, yaitu ma
ashhdb al-yamin. Sementara golangan ketiga diulang secara langsung.
Pertanyaannya, apa maksud dari perbedaan model
pengulangan dari ketiga golongan tersebut?

Masing-masing dari ketiga golongan tersebut dirujuk dua
kali. Namun pada kasus pengulangan golongan dua yang pertama,
tersebut. Sedang golongan ketiga diulang dua kali secara langsung.
Penulis berpendapat bahwa pengulangan yang langsung ini
menegaskan pentingnya golongan ini, dan pada kenyataannya,
golongan ketiga inilah yang paling dekat dengan Allah pada han
pembalasan nanti, dan inilah barangkali yang memberikan alasan
tepat dengan penekanan ekstra terhadap mereka yang diekspresikan
golongan ke tiga, dan karena pada kenyataannya bahwa mereka
adalah carng-orang yang paling dekat dengan Allah dihari kiamat.

Mamun, bila dilihat strukiur bahasa, ketiga pengulangan, dua
yang berurutan dan satu pengulangan, idaklah menambah kejelasan
kandungan (the explicit content) dari ayat-ayat tersebut, ketiganya bisa
dengan mudah dihilangkan atau dibuang namun dengan makna
yang sama yang tetap terjaga.

Pentingnya pengulangan dalam hal ini, penutur melalui
pengulangan-pengulangan itu ingin menunjukkan penekanan
mengenai balasan dan takdir dari tiga kategori golongan manusia
tersebut.

Dalam hal ini penekanan merupakan ekspresi dari sikap
penutur/pembicara terhadap pelakunya. Oleh karena itu, kasus
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pengulangan ini menjadi releven dikarenakan ia menambah implikasi
(implikatur) dari ungkapan pemahaman mengenai sikap penutur dari
ketiga kategori manusia, dan karenanya menambah kesan atau efek
kontekstualnya yaitu ekspresi sikap tertentu dari penutur itu sendiri,
scbagai tambahan bagi kesan pertama (awal) dari informasi yang

Kasus pengulangan di atas, memiliki tingkat kemiripan
dengan apa yang dicontoh oleh Sperber dan Wilson, mengenai
pengulangan dalam ungkapan berikut:

There is a fox, a fox in the garden
(Ada seekor rubah, seekor rubah di kebun)i®
Sperber dan Wilson, dalam kasus pengulangan kata rubah

(fox) ini, menyatakan bahwa pengulangan tersebut tidak berarti
menginformasikan bahwa ada dua rubah (fox) di kebun tersebut.

Tapi, memurut mereka pengulangan itu memberitahukan sesuatu
mengenai sikap terheran-heran (surprise) dari diri penutar.,
b. Pengulangan dalam surat al-Fajr (89): 21

Pengulangan pada ayat berikut ini memiliki dua kemungkinan
penjelasan terkait dengan makna yang ingin disampaikan Teks
tersebut berbunyi:

€3 1653 1l 253 G us
Artinya: [angan bertuat demikian, Apabila bumm digoncanglan di
atas gomcarigan®

Kemungkinan pertama dari tafsiran teks tersebut adalah
adanya  “kehancuran/ goncangan yang satu  setelah
kehancuran/ goncangan yang lain”, atau kemungkinan keduanya
adalah untuk menunjukkan begitu dahsyatnya kejadian tersebut

¥ Sperber dan Wilson, [bid, hlm.
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seakan-akan mengatakan kehancuran/ goncangan yang sangat
(daldean syadidan),

MNamun tidak diragukan bahwa konstruksi gramatikalnya
adalah peristiwa lain dari teukid yakni emphasis (penckanan). Oleh
karena itu, dalam kedua kasus di atas, pengulangan kata kerja
menambah muatan eksplisit dari ungkapan. Jika tafsiran pertama
menambahkan kenyataan bahwa suatu kejadian itu tidak hanya
menggunakan dengan ungkapan yang sejenis tanpa pengulangannya.
Dengan kata lain bahwa pengulangan tersebut memiliki suatu
hubungan langsung dengan eksplikatur ujaran. Keeksplisitan
kandungan ujaran berbeda dengan kandungan ujaran yang equipalent
tanpa pengulangan.
pengulangan berarti penambahan bagi dahsyatnya kejadian, sehingga
fika tingkatannya lebih rendah maka pengulangan seharusnya
« dihilangkan.

Namun demikian, hal ini masih bisa diperdebatkan bahwa
dahsyatnya kejadian ditunjukkan oleh kemunculan yang pertama
dari masdar tersebut (kata kerja yang dibendakan), dikarenakan
sudah merupakan pengulangan dari kata kerja yang mendahuluinya.
Oleh karena itu, pengulangan kedua dapat dianggap sebagai
pengulangan ketiga darl akar yang sama yang dimungkinkan
merujuk pada sikap penutur dan bukan pada dahsyatnya kejadian itu
sendiri, alasannya hal ini sudah dickspresikan oleh pengulangan
yang pertama kali (yaitu kemunculan yang kedua dari kata yang
memiliki akar dengan makna yang kurang lebih sama).

Pada semua kasus, pengulangan membuat tambahan makna
dari ungkapan yang disampaikan, baik secara eksplisit maupun
implisit, yang menunjukkan bahwa pengulangan ini meningkatkan
efek kontekstual dari ungkapan yang ada.
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Tafsiran kedua ini, pararel dengan ungkapan dalam
percakapan bevikuat:?
Marion: you'll have to let her see you using (it}

Swe  © (oh) yes
Swe - Twill Jwill §will

Pengulangan ganda ungkapan [ wnll tidak menambahkan
sesuatupun pada eksplikator. Pengulangan ini tidak menjelashan
bahwa dia akan menggunakan (nya) tiga kali atan bahwa ia aksn
menggunakan itu untuk tingkat yang lebih banyak Pengunlangan
prase | will lebih mengindikasikan pada tingkat komitmen penwitar,
relevan karena ia menunjukkan sesmatu mengenai sikap perutur,
yakni janji yang harus dilaknkan.

:.PW“_!}EEEE:' e, Euwas
Lo Lo Elliy 2y el
* dan detamgich Tuhanmu, scdang maliikat berbares-baris®.

sama dengan yang di atas ( daldw dekka) namun hanya mermbualkan
benda daripada kata kerja yang dibendakan. Berbeda dari kasns pada
penambahan bagi dophlehyr uwjaran karena  penghilangan
pengulangan akan merubah makna dari “tingkatan atas tinghkatan”™
kepada arti “dalam satu tingkatan”®.
Kesimpulannya, ketiga kejadian pengulangan yang dibahas di
atas menunjukkan bahwa pengulangan persis langsung atan
pengulangan yang hampir langsung di atas, memiliki peran

1 Anchress H jucker, Mid, him_ 53-54
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efek kontekstual pada ujaran/teks, dan karenanya relevan.

Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa pengulangan
jenis ind dalam al-Qur’an, meskipun pengulangan ind diklasifikasikan
lebih lanjut ke bagian dari kasus yang berbeda, kesemuanya
merupakan bagian yang penting dari pesan yang ingin disampaikan.

2 Pengulangan Tak Langsung (Exact Delayed)
a. Pengulangan dalam Surat Ayat:

ﬁilihdpuﬁ'ﬂfh.-ﬂ' .;u-_‘;.r,_’i:.lf-.j;ﬁ;ﬂ}ﬁ;di&-ﬂ
m.;.’ti;;:;;jr{.i-]‘_,r,*:,;,ds'agaﬂ(ﬂm}ﬂlgﬁ:-’tﬂg
L
Bagaimana pendapatmu fentang orang yang melaramg, seorsng
orang yamg melarang it di alas kebemaran® atau dis memyuruh
bertaqua® Bagaimana pendapatmu fike orang yang melarang itu
mendustakan dan berpaling? Tidakksh ia mengeialng baluoa
Sesungguhmya Allch melihat segala pertntennya.

Pertanyaan “Hdakkah kammu berpikir” diulang dua kali setelah
kemunculannya yang pertama dalam ayat ke 9. Masing-masing
kemunculannya merupakan awal dari ekspresi proposisi baru dalam
satu kalimat yang terstrukiur. Pertanyaan itu sendiri merupakan
sesungguhnya dalam kalimat terstruktur tersebut, tetapi lebih
merupakan  menghubungkan  pembaca/pendengar  sebagai
penghubung dalam percakapan dan membuat pembaca/pendengar
mempertimbangkan pandangan mereka mengenai situasi yang
digambarkan dalam ayat itu, sedangkan awal yang sesungguhnya
dari isi itu adalah dimana situasi mencoba menguak bahwa
seseorang yang mencegah orang lain beribadah adalah seseorang
yang tidak mungkin berada di jalan yang lurus, dan mengabaikan
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fakia bahwa Allah mengawasinya separjang waktu. Beberapa dari
dijelaskan secara eksplisit dengan kata-kata f teks.

Pencantuman pembaca dalam penciptaan proposisi teks
dengan cara ind, dapat dilihat sebagai cara wwiuk mengurangi usaha-
mya, sebab hal ini membawa makna yang diharapkan lebih dekat
dengan lingkungan kognitif personal pembacanya, yang
konteks yang dia tidak memiliki akses apapun.

Pengulangan pertanyaan adalah cara untuk membuat
pembaca tetap terlibat; ini merupakan perintah kepadanya untuk
terus memperhatikan hal-hal yang disebut berikutnya dalam konteks
yang sama dan untuk mencari asumsi yang kontekstual yang
dibutuhkan untuk memperhatikan proporsisi dengan sumber yang
mengingat kembali asumsi yang sama dapat diminimalisir.

b. Pengulangan dalam Surat al-Wagi'ah

Pengulangan persis namun tertunda dalam surat al-Waqgi'ah
dapat dijumpai pada pengulangan frase Ashib al-Maymanah
(golongan kanan) dan Ashhdb al-Mash'emah (golongan kiri/ sengsara).
pada ayat 8 dan 9 dimana pengulangan tersebut menjelaskan sikap
penutur terhadap pentingnya kelompok orang tersebut, sebuah
pengulangan seperti penulis jelaskan di atas, menambahkan
implikatur teks.

Mamun, jika diamati secara seksama, pengulangan frase
tersebut masih terus berlanjut pada ayat-ayat berikutnya. Setidaknya,
ayat 27 (dua kali), ayat 38, ayat 90, dan ayat 91. Akan tetapi bentuk
pengulangan kali ini sekilas mengambil bentuk yang berbeda dari
segi morfologinya, yaitu Ashhib af-Yémin bukannya ashhib al-
Maymanah. Yang menjadi pertanyaan di sini adalah apakah dengan
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bentuk yang berbeda ini, pengulangan frase ini tetap memiliki peran
yang sama? Menurut hemat penulis, peran dari perubahan bentuk ini
dapet dijedaskan dalam konteks peran pengulangan itu sendiri
Berangkat dari sini, penulis akan memulainya dengan menjelaskan
peran pengulangan.

Berdasarkan konteks internalnya, ayat 27 dimana

pengulangan terjadi dua kali, berada di tengah-tengah penjelasan
mengenai balasan terhadap orang-orang yang paling dahulu (ol
sabigiin) dan ashhdb al-Yentin, dan setelah itu diikuti 13 ayat dengan
smatu pengulangan frase ashhib al-Syimil yang mengulang bentuk
perkatasn ashhdb al-Masy'amah di atas, dan frase tersebut diikuti oleh
suain pemaparan mengenai nasib orang-rang yang disiksa di Neraka.
Jucfi, struktor kalimat yang muncul di sini meropakan salah satu dari
judul paragraph dimana ketiga golongan tadi disebut, dengan
mpakah baik atan buruk.
. Kemunculan gelar yang disematkan pada masing-masing
golongan digunakan sebagai referen yang menghubungkan bagian
komposisi yang menyertai dengan apa yang telah diawali terlebih
dabwmin di dalam paragraph utama.

Hubungan tersebut diwujudkan terkait fakta bahwa referen
terbadap suatu hal memberikan akses langsung dan mudah kepada
pemyebutan item yang terlebih dahulu. Ketika petutur (recipient)
ssatu hal, maka hal yang paling mungkin, secara natural adalah
suatu hal yang secara fisik mirip dan sangat dekat dengan hal yang
dimlang-ulang persis sama di dalam memori terdekat (short memory) si
petutur.
yang bagian-bagian dalam teks yang sama, di mana ada asumsi
bahwa proposisi yang terdahulu dibuat relevan dengan cara
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menambahken kesan kontektualnya terhadap hal-hal yang
IeTyestanya.

Dengan demikian, pengulangan frase Ashhib al-Yamin dan
Ashhib al-Syimdl adalah relevan karena pengulangan tersebut
memberikan akses terhadap hal (berita) yang telah dijelaskan di atas,
dan membantu menambah pengetabman petutur (penerima) terhadap
berita tersebut Oleh karena itu, pengulangan ini juga merupakan
cara pengulangan persis tak langsung mengabungkan bagian-bagian
teks secara bersama-sama yakni bagian-bagian tersebut memberikan
akses informasi yang lebih dahulu disebutkan mengenai berita yang
sama dan mengindikasikan adanya hubungan antara berbapgai
macam (various), kadang-kadang berurutan, paragraph atau bagian
dari teks. [ dalam sebuah teks seperti al-OQur'an yang dibaca secara
berulang-ulang oleh umat Islam, proses ini bergerak perlahan maju
mundur atau bolak balik (forward and badaverd). Teks tersebut
bergerak maju dalam bacasn yang pertama, dan bergerak mundur
dengan bacaan yang berikutnya, ketika pembaca akan
mengumpulkan informasi yang lebih banyak tentang berita-berita
yang dinlang tersebut Akibatnya, ketika berita-berita tersebut
disebutkan pertama kali dalam teks, bukannya yang dianggap
sebagai kemunculan pertama yang akan diproses sebagai suatu berita

yang dmlang-ulang, dan karena itu akan memiliki kesan
Hﬁhwmkmmﬂmﬂdmmnmb&ﬂkmﬂmsﬂmlh
yang sebelumnya (di depan), dan seterusnya dan seterusnya, dengan

Tegasnya, pengulangan kedua dari setiap frase yang berbeda
dalam bentnk morfologinga memiliki (barangkali) kesesuaian
dengan kenyataan bahwa kemunculannya yang kedua memberikan
akses kepada yang lebih dahulu, dimana yang lebih dahulo
merupakan bentuk leksikal yang kurang umum digunakan, dan oleh
karena itu penjelasan mengenai apa yang dimaksud oleh hal
(item}tersebut dialihkan dalam bentuk pengulangan yang jelas-jelas
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memiliki hubungan kontektual dengan penggunaan yang pertama,
dan itu pada saat yang sama, tidak mengandung dua arti (less
arnbiguouns).

Sedang kemunculan frase tak langsung yang ketiga pada ayat
38, tampaknya memiliki fungsi yang berbeda, yakni menambahkan
pemahaman petutur terhadap sikap komitmennya penutur. Ayat
tersebut muncul setelah sederetan daftar "balasan” bagi golongan
orang-orang yang beriman ini dan itu diulang-ulang ("balasan
tersebut untuk askhib al-Yamin®). Pengulangan di sini tidak
menambahkan eksplikatur ujaran karena ia mengatakan sesuatu yang
telah dicover (cakup) terlebih dahulu di dalam surat 27-28 (Dan
golongan kanan, alangkah bahagiarya golongan karan itu, berada di antara
pohon bidara yang tidak berduri). Namun, ayat ini menekankah bahwa
balasan ini khusus bagi mereka, yang dinyatakan dengan i (untuk),
dan jika huruf tersebut dihilangkan (mahdhuf) maka permintaan tegas
ini dan komitmen juga akan hilang. Ayat tersebut juga memberikan
dengan suatu kandungan yang serupa yang telah dijelaskan terlebih
" dahulu berkenaan dengan "orang-orang terdahulu® (al-Sabiguiin),
yaitu bahwa di antara mereka ada yang akan masuk surga lebih
dahulu (sebagain besar) dan sebagian yang lain (lebih sedikit)
kemudian? Selain itu, pengulangan dalam ungkapan tersebut
memberikan akses informasi yang lebih banyak mengenai hal-hal
yang telah disebutkan di depan dan karenanya memiliki
relevansinya.

Terakhir, kemunculan golongan dua yang terakhir pada akhir
paragraph dalam surat tersebut dengan cara yang sama
pada akhir teks, yakni:

12 Lihat ayat 12-14 (Berada dalam surga kenikmatan, sebagian besar dari
golongan orang-orang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang
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benar, maka berteshihlah dengan menyebut mama Tuhan-Mu yang

Maha besar)®

Kesimpulannya, pengulangan yang persis namun tak
langsung (ditunda) dalam kajian linguistik dianggap dapat
meningkatkan relevansi teks yang muncul dalam satu atau lebih dari
empat cara berikut ini: hal ini menambah kejelasan atau menambah
implikasi dari apa yang telah muncul di awal, atau memberi akses
kepada hal yang telah disebutkan sebelumnya yang demikian itu
meningkatkan efek kontekstual dari konteksnya dan atau kontek dari
tmmhnfangaehdumaﬂuﬂﬂmﬂt&,hﬂﬂﬁd:pﬂ
membantu mengurangi usaha memproses (keterlibatan Tuhan)
dengan cara memerintah pembacanya untuk menyesuaikan dengan

Tipe pengulangan ini sangat banyak ditemukan di dalam al-
Qur'an, sehingga dapat dikatakan bahwa pengulangan bentuk ini
merupakan salah satu caranya yang penting untuk meningkatkan

E. Kesimpulan

Pengulangan sangat luas digunakan di dalam al-Qur'an.
Penjelasan di atas, menjelaskan bahwa meskipun pengulangan dapat
dilihat sebagai sesuatu yang tak relevan, akan tetapi TR dapat
memberikan gambaran yang jelas bagaimana sebenamya memahami
fungsi pengulangan tersebut Berbasis prinsip efisiensi dalam
merupakan sarana yang efektif dalam penyampaian pesan baik
dilihat dari sisi penutur seperti upaya penutur dalam meningkat
kesan kontekstual bagi pendengamya sehingga pendengar mau
memproses pesan tersebut, maupun dari sisi pembaca, yakni dapat

1 Surat al-Wagi'sh, ayat 95
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mereduksi usaha memproses pesan yang disampaikan oleh penutur
sehingga maksud penutur mudah untuk dipahami.
Terakhir, berdasarkan TR, ternyata setiap tipe pengulangan
Tentu saja kesimpulan di atas masih perlu dipertegas dengan
beberapa penelitian lain yang serupa, karena memang ini masih
merupakan tahap awal.**™*
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